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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini tentang analisis isi pesan twitter Basuki Tjahaja 

Purnama (Ahok) pada Masa Trasisi Dari Wakil Gubenur menjadi Gubenur DKI 

Jakarta periode 9 Juli 2014-16 November 2014, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Kecenderungan isi pesan twitter Ahok pada sisi personality dan behaviour 

cukup  tinggi Ahok menampilkan identitas dirinya sebagai seorang aktor 

 politik yang  peka terhadap rakyat dan keadaan lingkungannya. Ahok ingin 

 menampilkan citra positif merepresentasikan identitas dirinya sebagai 

 seorang aktor politik yang peka terhadap rakyat dan mendengarkan aspirasi 

 dari rakyat sehingga menjadi politisi yang inklusif yang dapat berempati 

 terhadap rakyat. Ahok pada ingin menampilkan dirinya sebagai seorang aktor 

 politik yang bekerja dengan nyata untuk rakyat. Penanganan krisis yang terjadi 

 pada calon Gubenur DKI Jakarta adalah dengan memfokuskan pada kelebihan 

 Ahok sebagai politisi yang aktif bekerja melalui sisi behaviour dalam 

 menciptakan identity kesan positif dengan  menonjolkan kelebihan (narrow 

 focus) seorang Ahok adalah politisi yang  peka dengan rakyat. Sedangkan 

 kecenderungan isi pesan twitter Ahok pada sisi symbolism dan communication 

cukup rendah. Seharusnya foto dan komunikasi dengan followers merupakan 

 aspek pendukung untuk menunjukkan keadaan realitas yang sebenarnya 
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 sehingga dapat dijadikan bukti dan dapat membantu memperkuat pencitraan 

 yang baik.

2. Dilihat dari konsep komunikasi politik twitter yang telah dianalisi bahwa 

kecenderungan isi pesan twitter secara keseluruhan menunjukkan 

kencenderungan menggunakan komunikasi politik informatif dan persuasif. 

Dalam komunikasi politik informatif Ahok menampilkan dirinya melalui 

pesan twitter sebagai seorang aktor politik yang memahami informasi yang 

penting untuk diketahui oleh para followersnya. Pesan yang dekat dengan 

pembacanya menunjukkan kepada netizen bahwa Ahok adalah seorang 

pemimpin yang memiliki kepedulian yang tinggi terhadap rakyatnya agar 

mereka mengetahui perkembangan terbaru mengenai peristiwa yang dekat 

dengan mereka, sehingga mereka dapat mengambil keputusan terhadap 

informasi tersebut. Selain itu Ahok juga cenderung menggunakan komunikasi 

politik persuasif yang digunakan untuk mempersuasi para followers

khsusunya warga Jakarta untuk menaati peraturan yang ada. Ahok yang dekat 

dengan para netizen dan sering melakukan komunikasi politik di media sosial 

menrupakan hal yang positif untuk membentuk citra Ahok sebagai pemimpin 

yang dekat dengan rakyatnya, sehingga rakyat akan merasa memiliki 

pemimpin yang tepat, memiliki wawasan yang luas, mengetahui informasi 

yang penting dan memiliki pengaruh terhadap rakyat.  

B. Saran 

Di era teknologi komunikasi yang telah berkembang pesat, publik telah aktif 

mencari informasi dan menilai aktivitas seorang politisi. Pencitraan politik 
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memiliki peran penting dalam mempengaruhi opini dan elektabilitas seorang 

politisi. Peneliti menyarankan seorang politisi dalam merancang pencitraan politik 

harus memahami tahapan dan teori pencitraan agar citra yang ingin dibangun 

sesuai dengan yang diharapkan. Pencitraan politik dengan pengetahuan yang 

cukup mengenai pencitraan pada media yang tepat dan menggunakan strategi 

pendekatan yang tepat tentu pesan politik dapat diterima baik oleh khalayak. 

Seorang politisi harus mengetahui setiap media memiliki karakter dan target 

audience yang berbeda-beda sehingga diperlukan strategi pencitraan politik yang 

berbeda pula. Peneliti juga menyarankan seorang politisi melaksanakan strategi 

pencitraan politik yang dapat menunjukkan kepedulian terhadap rakyat, karena 

rakyat adalah komunitas yang akan mendukung seorang politisi jika mereka mau 

mendengarkan aspirasi rakyat. 
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